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 BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 

dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran 

dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut 

Arends (Suprijono, 2015, hlm. 65) menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

 

Model pembelajaran haruslah dipersiapkan secara matang karena 

model pembelajaran nantinya yang akan menjadi jembatan bagi guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran akan 

mempermudah guru dalam membuat langkah-langkah pembelajaran 

sehingga siswa nantinya akan mendapatkan informasi, keterampilan dan 

pengalaman belajar secara mendalam. Model pembelajaran juga dapat 

digunakan oleh guru untuk mengelola kelas sehingga pembelajaran di 

kelas tidak akan monoton dan menjenuhkan. 

Merujuk pemikiran Joyce (Suprijono, 2015, hlm. 65) fungsi 

model pembelajaran adalah: 

“Each model guides us as we design instruction to hep students 

achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran guru 

dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan cara berpikir dan mengekspresikan ide. 
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Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. 

b. Model Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan 

sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-

class teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di mana 

guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik 

dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas. 

Teori pendukung pembelajaran langsung adalah teori 

behaviorisme dan teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teori tersebut, 

pembelajaran langsung menekankan belajar sebagai perubahan perilaku. 

Jika behaviorisme menekankan belajar sebagai proses stimulus-respons 

bersifat mekanis, maka teori belajar sosial menekankan pada perubahan 

perilaku bersifat organis melalui peniruan. 

Menurut Suprijono (2015, hlm. 66) modelling adalah pendekatan 

utama dalam pembelajaran langsung. Modelling berarti 

mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik. Modelling 

mengikuti urut-urutan berikut: 

1) Guru mendemonstrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai 

hasil belajar. 

2) Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku-perilaku lain yang sudah 

dimiliki peserta didik. 

3) Guru mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut 

dengan cara yang jelas, terstruktur, dan berurutan disertai 

penjelasan mengenai apa yang dikerjakannya setelah setiap 

langkah selesai dikerjakan. 

4) Peserta didik perlu mengingat langkah-langkah yang dilihatnya 

dan kemudian menirukannya. 

Model-model yang di lingkungan senantiasa memberikan 

rangsangan kepada peserta didik yang membuat peserta didik 

memberikan tindak balas jika rangsangan tersebut terkait dengan keadaan 

peserta didik. Pembelajaran langsung menggunakan modelling 

membutuhkan penguasaan sepenuhnya terhadap apa yang dibelajarkan 

(dimodelkan) dan memerlukan latihan sebelum menyampaikannya 
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dikelas. Guru pun harus kompeten terhadap perilaku yang hendak 

dimodelkan dalam pembelajaran. Tanpa kompetensi itu modelling tidak 

akan efektif. 

Menurut Daniel Mujis  dan David Reynold (Suprijono, 2015, hlm. 

70), fase pembelajaran langsung dapat dikembangkan  sebagai sebagai 

berikut: 

1) Directing. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada seluruh kelas dan 

memastikan bahwa semua peserta didik mengetahui apa yang 

harus dikerjakan dan menarik perhatian peserta didik pada poin-

poin yang membutuhkan perhatian khusus. 

2) Instructing. 

Guru memberi informasi dan menstrukturisasikannya dengan 

baik. 

3) Demonstrating. 

Guru menunjukkan, mendeskripsikan, dan membuat model 

dengan menggunakan sumber serta display visual yang tepat. 

4) Explaining and illustrating. 

Guru memberikan penjelasan-penjelasan akurat dengan tingkat 

kecepatan yang pas dan merujuk pada metode sebelumnya 

5) Questioning and discussing. 

Guru bertanya dan memastikan seluruh peserta didik ikut ambil 

bagian. Guru mendengarkan dengan saksama jawaban peserta 

didik dan merespon secara konstruktif untuk mengembangkan 

belajar peserta didik. Guru menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

terbuka dan tertutup. Guru memastikan bahwa peserta didik 

dengan semua kemampuan yang dimilikinya terlibat dan 

memberikan kontribusi di dalam diskusi. Guru  memberikan 

waktu kepada peserta didik untuk memikirkan jawabannya 

sebelum peserta didik menjawab. 

6) Consolidating. 

Guru memaksimalkan kesempatan menguatkan dan 

mengembangkan apa yang sudah diajarkan melalui berbagai 

macam kegiatan di kelas. Guru dapat pula memberi tugas-tugas 

yang difokuskan dengan baik untuk dikerjakan dirumah. Guru 

meminta peserta didik bersama pasangan atau kelompoknya 

melakukan refleksi atau membahas sebuah proses. Guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik memperluas ide-ide 

dan penalarannya, membandingkannya dan kemudian 

menyempurnakan metode dan cara yang mereka gunakan. Guru 

meminta peserta didik memikirkan berbagai macam cara untuk 

mendekati sebuah masalah. Guru meminta mereka 

menggeneralisasikan atau memberi contoh-contoh yang cocok 

untuk dijadikan pernyataan umum. 
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7) Evaluating pupil’s responses. 

Guru mengevaluasi presentasi hasil kerja peserta didik. 

8) Summarizing. 

Guru merangkum apa yang telah diajarkan dan apa yang sudah 

dipelajari peserta didik selama dan menjelang akhir pelajaran. 

Guru mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahpahaman. Guru 

mengundang peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka dan menarik poin-poin serta ide-ide kunci. 

Pelaksanaan model pembelajaran langsung membutuhkan 

lingkungan belajar dan sistem pengelolaan. Tugas-tugas yang terkait 

dengan mengelola lingkungan belajar selama pelajaran dengan model 

pembelajaran langsung hampir identik dengan yang digunakan guru 

ketika menerapkan model presentasi. Dalam pembelajaran langsung, 

guru menstrukturisasikan lingkungan belajarnya dengan sangat ketat, 

mempertahankan fokus akademis, dan berharap peserta didik menjadi 

pegamat, pedengar, partisipan yang tekun. Perilaku buruk yang dapat 

terjadi selama pelajaran dengan model pembelajaran langsung harus 

ditangani dengan akurat dan cepat. 

c. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 

semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 

oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara uum pembelajaran kooperatif 

dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi 

yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada 

akhir tugas. 

Menurut Vygotsky dalam teorinya (Suprijono, 2015, hlm. 75) 

model pembelajaran kooperatif adalah penekanan belajar sebagai proses 

dialog interaktif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis 

sosial. 
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Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase. 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1: present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik 

siap belajar 

Fase 2: present information 

Menyajikn informasi 

Mempresentasikan informasi 

kepada peserta didik secara verbal 

Fase 3: organize students into 

learning teams 

Mengorganisir peserta didik ke 

dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efisien 

Fase 4: assist team work and study 

Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase 5: test on the materials 

Mengevaluasi  

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6: provide recognition 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan prestasi 

individu maupun kelompok. 

Tabel 2.1 

Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 

Sumber: Agus Suprijono (2015, hlm. 84) 
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Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran 

kooperatif harus: 

1) Memberikan kesempatan terjadinya belajar berdemokrasi. 

2) Meningkatkan penghargaan peserta didik pada pembelajaran 

akademik dan mengubah norma-norma yang terkait dengan 

prestasi. 

3) Mempersiapkan peserta didik belajar mengenai kolaborasi dan 

berbagai keterampilan sosial melalui peran aktif peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil. 

4) Memberi peluang terjadinya proses partisipasi aktif peserta didik 

dalam belajar dan terjadinya dialog interaktif. 

5) Menciptakan iklim sosio emosional yang positif. 

6) Memfasilitasi terjadinya learning to live together. 

7) Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok. 

8) Mengubah peran guru dari center stage performance menjadi 

koreografer kegiatan kelompok. 

9) Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik arti penting aspek 

sosial dalam individunya. Secara sosiologis pembelajaran 

kooperatif dapat menumbuhkan kesadaran altruisme dalam diri 

peserta didik. Kehidupan sosial adalah sisi penting dari 

kehidupan individual. 

d. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan presentasi situasi-

situasi autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi 

investigasi oleh peserta didik. Fitur-fitur pembelajaran berbasis masalah 

menurut Arends (Suprijono, 2015, hlm. 90) adalah sebagai berikut: 

1) Permasalahan autentik. Pembelajaran berbasis masalah 

mengorganisasikan masalah nyata yang penting secara sosial 

dan bermakna bagi peserta didik.  Peserta didik menghadapi 

berbagai situasi kehidupan nyata yang tidak dapat diberi 

jawaban-jawaban sederhana. 
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2) Fokus interdisipliner. Pemecahan masalah menggunkan 

pendekatan interdisipliner. Hal ini dimaksudkan agar peserta 

didik belajar berpikir struktural dan belajar menggunakan 

berbagai perspektif keilmuan. 

3) Investigasi autentik. Peserta didik diharuskan melakukan 

investigasi autentik yaitu berusaha menemukan solusi riil. 

Peserta didik diharuskan menganalisis dan menetapkan 

masalahnya, mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan 

eksperimen, membuat inferensi, dan menarik kesimpulan. 

Metode penelitian yang digunakan bergantung pada sifat 

masalah penelitian. 

4) Produk. Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik 

mengonstruksikan produk sebagai hasil investigasi. Produk bisa 

berupa paper yang dideskripsikan dan didemonstrasikan kepada 

orang lain. 

5) Kolaborasi. Kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran 

berbasis masalah mendorong penyelidikan dan dialog bersama 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

sosial. 

Hasil belajar dari pembelajaran berbasis masalah adalah peserta 

didik memiliki keterampilan penyelidikan. Peserta didik mempunyai 

keterampilan mengatasi masalah. Peserta didik mempunyai kemampuan 

mempelajari peran orang dewasa. Peserta didik dapat menjadi pembelajar 

yang mandiri dan independen. 
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Sintak pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1: Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya kepada 

peserta didik 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik penting 

dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah 

Fase 2: Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar terkait dengan 

permasalahannya 

Fase 3: Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan 

mencari penjelasan dan solusi 

Fase 4: Mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan 

exhibit 

 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

artefak-artefak yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-

model serta membantu mereka untuk 

menyampaikannya kepada orang lain. 

Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi 

masalah 

 

Guru membantu peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

Tabel 2.2 

Sintak pembelajaran berbasis masalah 

Sumber: Agus Suprijono (2015, hlm. 93) 
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Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran berbasis 

masalah harus ditandai oleh keterbukaan, keterlibatan aktif peserta didik, 

dan atmosfer kebebasan intelektual. Penting pula dalam pengelolaan 

pembelajaran berbasis masalah memperhatikan hal-hal seperti situasi 

multitugas yang akan berimplikasi pada jalannya proses investigasi, 

tingkat kecepatn yang berbeda dalam penyelesaian masalah, pekerjaan 

peserta didik, dan gerakan dan perilaku di luar kelas. 

e. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 

Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk 

melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

dikelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki 

kreativitas dalam pelajaran mengarang 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsi reaksi; (3) 

sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut 

merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 

pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar 

jangka panjang. 

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksioal) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya. 
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menantang 

peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2016, hlm. 241) mengemukakan 

bahwa PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi 

yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar 

bagaimana belajar. 

Pendayagunaan kemampuan berpikir dalam sebuah proses 

kognitif yang melibatkan proses mental yang dihadapkan pada 

kompleksitas suatu permasalahan yang ada di dunia nyata. Siswa 

diharapkan memiliki pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang 

diformulasikan dalam masalah, penguasaan sikap positif, dan 

keterampilan secara bertahap dan berkesinambungan. 

Moffit dalam Rusman (2016, hlm. 241) mengemukakan bahwa 

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi 

dari materi pelajaran. 

Di dalam PBL aktivitas siswa mental siswa dituntut penuh untuk 

dapat memahami suatu konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi 

atau masalah yang disajikan di awal pembelajaran. Situasi atau masalah 

menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami prinsip, dan 

mengembangkan keterampilan yang berbeda pembelajaran pada 

umumnya. 

Siswa memahami konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai 

dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau masalah yang diberikan 

melalui investigasi, inquiry, dan pemecahan masalah. Siswa membangun 

konsep atau prinsip dengan kemampuannya sendiri yang 
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mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dipahami 

sebelumnya. 

Menurut Tan dalam Rusman (2016, hlm. 229) Problem Based 

Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL 

kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 

kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan. 

Guru harus memahami konsep PBL secara mendalam mengenai 

apa dan bagaimana pembelajaran PBL itu, untuk selanjutnya diterapkan 

dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga nantinya dapat memberi 

masukan, khususnya kepada para guru tentang PBL. 

Selain itu guru juga harus dapat memberi keterampilan yang 

dimilikinya untuk dapat digunakan di tempat dimana guru tersebut 

bekerja. Guru akan gagal apabila mereka menggunakan proses 

pembelajaran yang tidak memengaruhi pembelajaran sepanjang hayat 

(life long education). 

Dunia nyata memang dapat memberikan kontribusi lebih dalam 

proses pembelajaran. Banyak permasalahan-permasalahan di dunia nyata 

yang ada kaitannya dengan pembelajaran di sekolah, oleh sebab itu tentu 

tidak ada salahnya jika guru membawa pikiran siswa untuk menjelajahi 

apa saja permasalahan di dunia nyata ini yang sudah pernah terjadi atau 

yang bahkan yang sedang terjadi. Dengan dibawanya pikiran peserta 

didik kepada permasalahan nyata yang ada maka, secara langsung 

mereka dibawa pula untuk berpikir secara kritis mencari jawaban terkait 

penyebab dan bagaimana solusi untuk memecahkan masalah dari 

permasalahan nyata yang ada. 

Menurut Nurhadi, dkk (dalam Handayani, 2009) dari web Jurnal 

Hasil Riset http://www.e-jurnal.com/2013/10/pengertian-problem-based-

learning-pbl.html diakses pada tanggal 19 Februari 2017. 

Problem Based Learning (PBL) adalah tipe pembelajaran dengan 

pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 
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berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran. 

 

Ketika peserta didik mampu untuk memecahkan masalah nyata 

yang ada maka, tanpa terasa peserta didik pun akan memperoleh 

pengetahuan-pengetahuan baru yang mana pengetahuan tersebut akan 

berpengaruh terhadap kualitas keilmuan yang dimilikinya. Hal tersebut 

tentunya akan menjadikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik menjadi lebih bermakna dan berlaku sepanjang hayat 

karena peserta didik telah mampu mendapatkan pengetahuan seta 

pengalaman baru dalam hidupnya melalui pembelajaran yang melibatkan 

permasalahan nyata. Seperti yang dituliskan oleh Web Sekadar Berbagi 

https://gayahidupalami. wordpress. com/ pendidikan/ problem- based-

learning/ diakses pada tanggal  19 Februari 2017, bahwa: 

PBL adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 

belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan (Duch, 1995). Masalah yang ada 

digunakan sebagai sarana agar anak didik dapat belajar sesuatu 

yang dapat menyokong keilmuannya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PBL 

adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan 

masalah dalam kehidupan nyata, lalu dari masalah ini siswa dirangsang 

untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah mereka punyai sebelumnya sehingga dari ini akan terbentuk 

pengetahuan dan pengalaman baru. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Arends dalam Rusman (2016, hlm. 232), karakteristik 

pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning 

dicirikan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang         

mengambang, yang berhubungan dengan kehidupan nyata. 

2) Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3) Siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan secara autentik 
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4) Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi 

untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

5) Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator dalam pembelajaran. 

6) Siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan 

informasi yang bervariasi, tidak hanya dari satu sumber saja. 

7) Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam bentuk 

produk tertentu. Produk dalam hal ini adalah berupa suatu program 

aksi. 

Problem Based Learning dalam penggunaannya membutuhkan 

berbagai macam kecerdasan yang nantinya digunakan untuk menghadapi 

tantangan dunia nyata, untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan 

kompleksitas yang ada. 

Menurut Tan dalam Rusman (2016, hlm. 232) karakteristik 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur; 

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective) 

4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; 

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam PBL; 

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan; 

9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi 

dari sebuah proses belajar; dan 

10) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan 

proses belajar. 
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Alur proses Problem Based Learning dapat dilihat pada flowchart 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Keberagaman Pendekatan PBL 

Sumber: Rusman (2016, hlm. 233) 

PBL digunakan tergantung dari tujuan yang ingin dicapai apakah 

berkaitan dengan: (1) penguasaan isi pengetahuan yang bersifat 

multidisiplier; (2) penguasaan keterampilan proses dan disiplin heuristic; 

(3) belajar keterampilan pemecahan masalah; (4) belajar keterampilan 

kolaborati; dan (4) belajar keterampilan kehidupan yang lebih luas. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

PBL melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri yang 

memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena 

dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu. 

Menentukan  

Masalah 

Analisis Masalah dan 

Isu Belajar 

Pertemuan dan  

Laporan 

Penyajian Solusi dan 

Refleksi 

Kesimpulan, Integrasi, 

dan Evaluasi 

Belajar 

Pengarahan Diri 

Belajar 

Pengarahan Diri 

Belajar 

Pengarahan Diri 

Belajar 

Pengarahan Diri 



28 
 

  

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2016, hlm. 243) dan Ismail 

(2016, hlm. 243) mengemukakan bahwa langkah-langkah Model 

Pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3 Membimbing pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan temannya 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

Tabel 2.3 

Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL 

Sumber: Rusman (2016, hlm. 243) 

 



29 
 

  

Menurut Fogarty dalam Rusman (2016, hlm. 243) PBL dimulai 

dengan masalah yang tidak terstruktur-sesuatu yang kacau. Dari 

kekacauan ini siswa menggunakan berbagai kecerdasannya melalui 

diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Langkah-

langkah yang akan dilalui oleh siswa dalam sebuah proses PBL adalah: 

(1) menemukan masalah; (2) mendefinisikan masalah; (3) 

mengumpulkan fakta dengan menggunakan KND; (4) pembuatan 

hipotesis; (5) penelitian; (6) rephrasing masalah; (7) menyuguhkan 

alternatif; dan (8) mengusulkan solusi. 

d. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Seperti yang diungkapkan Rusman  dalam bukunya (2010, hlm. 238) 

bahwa tujuan model Problem Based Learning sebagai berikut: 

Penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik model PBL yaitu belajar tentang kehidupan yang lebih 

luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif, dan belajar 

tim, serta kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.  

 

Selanjutnya tujuan model pembelajaran PBL menurut Rusman 

dalam bukunya (2010, hlm. 242) model pembelajaran PBL memiliki 

tujuan: 

a) Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah, percaya diri dan kerja sama yang dilakukan 

dalam PBL mendorong munculnya berbagai keterampilan sosial 

dalam berpikir. 

b) Pembelajaran peran orang dewasa, siswa dikondisikan sebagai 

orang dewasa untuk berpikir dan bekerja dalam memecahkan 

masalah yang melibatkan siswa dalam pembelajaran nyata. 

c) Membentuk belajar yang otonom dan mandiri. Selain itu model 

pembelajaran PBL juga meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menjawab pertanyaan secara terbuka dengan banyak alternative 

jawaban benar dan pada akhirnya mampu meningkatkan 

kemampuan percaya diri berupa peningkatan dari pemahaman ke 

aplikasi, sintesis, analisis, dan menjadikannya sebagai belajar 

mandiri. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning siswa 
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mampu untuk mengidentifikasi masalah karena masalah yang diberikan 

tidak mengarah pada satu jawaban. Pembelajaran akan terasa lebih 

bermakna, karena siswa belajar untuk memecahkan masalahnya sendiri 

dan secara tidak langsung mereka akan menerapkan pengetahuan yang 

dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukannya. 

Model pembelajaran Problem Based Learning pun dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, 

memotivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok. 

e. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Wina Sanjaya dalam Skripsi Hasni Farida Rahman 

(2016, hlm. 24) kelebihan model pembelajaran PBL sebagai berikut: 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran.   

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa  

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana menstansfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata. 

5) Pemecahan masalah dapat  mengembangkan pengetahuan baru  dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

6) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa 

bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan lain 

sebagainya), pada dasarnya merupakan  cara berfikir, dan sesuatu 

yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari 

guru atau dari buku-buku saja.  

7) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai 

siswa  

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru  

9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa 

yang mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 

dunia nyata. 

10) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir. 
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f. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Sedangkan kekurangan Problem Based Learning dikemukakan 

Suyadi dalam skripsi Richka Nurjayanti (2016, hlm. 21), yaitu: 

1) Ketika siswa tidak memiliki minat tinggi, atau tidak mempunyai 

kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah 

yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan mencoba.  

2) Tanpa pemahaman "mengapa mereka berusaha" untuk 

memecahakan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak 

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. Artinya, perlu 

dijelaskan manfaat menyelesaikan masalah yang dibahasnya pada 

siswa. 

3) Proses pelaksanaan problem based learning membutuhkan waktu 

yang lebih lama atau panjang, itu pun belum cukup, karena sering 

sekali siswa masih memerlukan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan persoalan yang di berikan. Padahal waktu 

pelaksanaan problem based learning harus disesuaikan dengan 

beban kurikulum yang ada. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan dari Model Problem Based Learning dalam kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: a) manakala siswa tidak memiliki 

minat atau tidak memiliki kepercayaan sehingga masalah yang dipelajari 

akan sulit dipecahkan maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba, 

b) keberhasilan pembelajaran ini membutuhkan cukup banyak waktu, c) 

tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan masalah yang 

sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa yang mereka ingin 

pelajari. 

 

3. Tipe Numbered Heads Together 

a. Pengertian Tipe Numbered Heads Together 

Kepala Bernomor (Numbered Heads Together) dikembangkan 

oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk saling membagikan ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong peserta 

didik untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Numbered 

Heads Together dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan 

tingkatan usia peserta didik. 
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Numbered Heads Together atau NHT adalah suatu model 

pembelajaran yang lebih mengedepankan pada aktivitas peserta didik 

dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 

sumber yang akhirnya dipresentasikan didepan kelas (Rahayu dalam 

Aqib, Z dan Ali, M, 2016, hlm. 305). NHT adalah bagian dari model 

pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-

struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi 

peserta didik 

Pendapat tentang Numbered Heads Together dari web Blog 

Edukasi https://herdy07.wordpress.com/2009/04/22/model-pembelajaran-

nht-numbered-head-together/ diakses pada 19 Februari 2017. 

Pada dasarnya, Numbered Heads Together (NHT) merupakan 

varian dari diskusi kelompok. Menurut Slavin (1995) dalam Huda. 

Metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk 

memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok. Tujuan 

dari NHT adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat. Selain untuk meningkatkan keja sama siswa, NHT 

juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan 

kelas.  

NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan  akademik. Tipe ini melibatkan para siswa dalam menelaah 

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 

mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

b. Tujuan Tipe Numbered Heads Together 

Ibrahim dalam Aqib, Z dan Ali, M (2016, hlm. 306) 

mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 

kooperatif dengan tipe NHT yaitu : 

1) Hasil belajar akademik stuktural 

2) Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 
akademik. 

3) Pengakuan adanya keragaman 

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai berbagai latar belakang. 

https://herdy07.wordpress.com/2009/04/22/model-pembelajaran-nht-numbered-head-together/
https://herdy07.wordpress.com/2009/04/22/model-pembelajaran-nht-numbered-head-together/
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4) Pengembangan keterampilan sosial 

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide 

atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 

 

c. Langkah-Langkah Tipe Numbered Heads Together 

Langkah-langkah tipe Numbered Heads Together dikembangkan 

oleh Ibrahim dalam Aqib, Z dan Ali, M (2016: 306) menjadi enam 

langkah sebagai berikut : 

1) Langkah 1 (Persiapan) 

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran 

dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

2) Langkah 2 (Pembentukan kelompok) 

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 

Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan 

nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk 

merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, 

ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam 

pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pretest) sebagai 

dasar dalam menentukan masing-masing kelompok. 

3) Langkah 3 (Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku 

panduan) 

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus 

memiliki buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa 

dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru. 

4) Langkah 4 (Diskusi masalah) 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada 

setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja 

kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan 

dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari 

pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah 

diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat 

spesifik sampai yang bersifat umum. 

5) Langkah 5 (Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban) 

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa 

dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan 

dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 

6) Langkah 6 (Memberi kesimpulan) 

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari 

semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
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Adapun pendapat lain mengenai langkah-langkah pembelajaran 

tipe Numbered Heads Together menurut Agus Suprijono (2015, hlm. 

111) adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. 

2) Guru memberikan nomor berbeda kepada tiap-tiap orang dalam 

tiap-tiap kelompok. 

3) Guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 

tiap-tiap kelompok. 

4) Guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama 

dari tiap-tiap kelompok. 

5) Guru mengembangkan diskusi secara mendalam berdasarkan 

jawaban-jawaban siswa. 

6) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan diskusi. 

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan 

oleh  Lundgren dalam Aqib, Z dan Ali, M (2016, hlm. 308), antara lain 

adalah: 

1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

2) Memperbaiki kehadiran 

3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 

4) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

5) Konflik antara pribadi berkurang 

6) Pemahaman yang lebih mendalam 

7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 

8) Hasil belajar lebih tinggi 

d. Kelebihan Number Heads Together 

Sebagaimana dijelaskan oleh Hill dalam Aqib, Z dan Ali, M 

(2016, hlm. 308) bahwa model NHT memiliki kelebihan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi/siswa secara 

bersama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

2) Siswa pandai maupun siswa lemah sama-sama memperoleh 

manfaat melalui aktifitas belajar. 

3) Konstruksi pengetahuan akan menjadi lebih besar/kemungkinan 

untuk siswa dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan.  

4) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat 

kepemimpinan. 
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e. Kekurangan Numbered Heads Together 

Selain kelebihan, Numbered Heads Together juga memiliki 

kekurangan juga, di antaranya sebagai berikut: 

1) Peserta didik yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga 

dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari peserta didik yang 

lemah 

2) Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada peserta didik yang 

sekadar menyalin pekerjaan peserta didik yang pandai, tanpa 

memiliki pemahaman yang memadai  

3) Pengelompokan peserta didik memerlukan pengaturan tempat 

duduk yang berbeda-beda dan membutuhkan waktu khusus. 

 

4. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 

situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 

proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. 

Menurut Gagne dalam Suprijono (2015, hlm. 2) belajar adalah 

disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 

Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses 

pertumbuhan seseorang secara alamiah. 

Belajar bukan hanya mengubah kemampuan kognitif peserta 

didik saja belajar juga akan mengubah kemampuan afektif dan 

psikomotor peserta didik melalui setiap proses yang disajikan dalam 

kegiatan belajar. 

 Menurut Cronbach dalam Suprijono (2015, hlm. 2) Learning is 

shown by a change in behaviour as a result of experience. (Belajar 

adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman) 

Belajar melibatkan setiap indera yang ada didalam diri peserta 

didik. Setiap indera mempunyai peran khusus dalam proses perubahan 
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perilaku peserta didik melalui pengalaman-pengalaman yang 

dilakukannya. 

Menurut Harold Spears dalam Suprijono (2015, hlm. 2) Learning 

is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to 

follow direction. (Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah 

tertentu). 

Dari berbagai pendapat yang telah di paparkan dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah proses perubahan dan penyesuaian tingkah laku 

didalam diri individu (peserta didik) melalui kegiatan melihat, 

mengamati, mendegar, membaca dan mencoba sesuatu. 

b. Prinsip Belajar 

Menurut Suprijono (2015, hlm. 4) terdapat tiga prinsip belajar 

yaitu: 

1. Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 

1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu 

perubahan yang disadari. 

2) Kontinue atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

4) Positif atau berakumulasi. 

5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

6) Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, 

belajar sebagai any relatively permanent change in an 

organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of 

experiene. 

7) Bertujuan dan terarah. 

8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

2. Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses 

sistematik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar 

merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar. 



37 
 

  

3. Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 

adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya. William Burton mengemukakan bahwa A good 

learning situation consist of a rich and varied sries of learning 

experience unified around a vigorous purpose and carried on in 

interaction with a rich varied and propocative environment. 

c. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan 

tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa 

berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara, tujuan belajar 

sebagai hasil yang meyertai tujuan belajar instruksional lazim disebut 

nurturant effects. Bentuknya berupa, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain, dan 

sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik 

“menghidupi” (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu. 

 

5. Pembelajaran 

Menurut Gagne, Briggs, dan Warger dalam Rusmono (2014, hlm. 6) 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Instruction is set of 

events that effect learnenrs in such a way that learning is faciliated. 

Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena 

kegiatan itu dapat dilakukan oleh perancang dan pengembang sumber 

belajar, seperti seorang teknologi pembelajaran atau suatu tim yang terdiri 

atas ahli media dan ahli materi suatu mata pelajaran. 

Menurut Miarso dalam Rusmono (2014, hlm. 6) mengemukakan 

bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan 

terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif 

menetap pada diri orang lain. 

Dalam pembelajaran, faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja 

siswa, media dan sumber-sumber belajar yang lain direncanakan sesuai 

dengan kondisi internal siswa. Perancang kegiatan pembelajaran berusaha 
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agar proses belajar itu terjadi pada siswa yang belajar dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

Menurut Kemp dalam Rusmono (2014, hlm. 6) pembelajaran 

merupakan proses yang kompleks, yang terdiri atas fungsi dan bagian-

bagian yang saling berhubungan satu sama lain serta diselenggarakan secara 

logis untuk mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan dalam belajar 

adalah bila siswa dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan 

belajarnya. 

Dalam kegiatan belajar guru dapat membimbing , membantu serta 

mengarahkan siswa agar memiliki pengetahuan dan pemahaman berupa 

pengalaman belajar, atau suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman 

belajar bagi siswa. 

Menurut Smith dan Ragan dalam Rusmono (2014, hlm. 6) 

pembelajaran merupakan akivitas penyampaian informasi dalam membantu 

siswa mencapai tujuan, khusunya tujuan-tujuan belajar, tujuan siswa dalam 

belajar. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan 

suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu 

kegiatan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang memadai.  

 

6. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Perubahan 

perilaku tersebut dapat diperoleh setelah siswa mendapatkan pengalaman 

belajarnya. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran 

Gagne (Suprijono, 2015, hlm. 5), hasil belajar berupa: 

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 
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Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 

intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 

bersifat khas. 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujudnya 

otomatisme gerak jasmani. 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Menurut Bloom (Suprijono, 2015, hlm. 6) menyatakan bahwa 

hasil belajar mencakup: 

Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif 

adalah  knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension  

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 

receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), 

valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, 

dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan 

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang 

dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang 

berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi 

verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya. 

Snelbeker dalam Rusmono (2014, hlm. 8) mengatakan bahwa 

perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah 

melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena 
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belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah 

sebagai akibat dari pengalaman. 

Perubahan yang terjadi dalam pembelajaran bukan hanya dalam 

satu aspek saja melainkan meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, merujuk pada Bloom dalam Rusmono (2014, hlm. 8):  

Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah 

kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan 

memanggil kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan 

intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan 

belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan 

pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik 

mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa 

telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.  

Anderson dan Krathwol dalam Rusmono (2014, hlm. 8) 

menyebutkan ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevisi menjadi dua 

dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. 

Dimensi proses kognitif terdiri atas enam tingkatan: (1) ingatan, (2) 

pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) evaluasi, (6) menciptakan. 

Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) 

pengetahuan faktual, (2) pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan 

prosedural, dan (4) pengetahuan meta-kognitif. 

Pengetahuan faktual terdiri atas elemen-elemen mendasar yang 

digunakan pakar dalam mengkomunikasikan disiplin ilmunya, 

memahaminya, dan mengorganisasikannya secara sistematis. Dua subtipe 

pengetahuan faktual adalah pengetahuan terminologi dan pengetahuan 

mengenai rincian-rincian spesifik. Sedangkan pengetahuan konseptual 

adalah pengetahuan tentang kategori-kategori dan klasifikasi-klasifikasi 

serta hubungan di antara keduanya, yaitu bentuk-bentuk pengetahuan 

yang teroganisir dan lebih kompleks. Tiga subtipe pengetahuan 

konseptual adalah pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori-kategori, 

pengetahuan mengenai prinsip-pronsip generalisasi, dan pengetahuan 

tentang teori, model, dan struktur. 

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana 

melakukan sesuatu, mungkin menyelesaikan latihan-latihan yang rutin 
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untuk menyelesaikan masalah. Tiga subtipe pengetahuan prosedural 

adalah pengetahuan mengenai keterampilan khusus, algoritma-algoritma, 

pengetahuan mengenai metode dan teknik khusus subjek, dan 

pengetahuan mengenai kriteria ketika akan menggunakan prosedural 

yang sesuai. 

Pengetahuan meta-kognitif adalah pengetahuan mengenai 

pengertian umum dan kesadaran akan pengetahuan mengenai pengertian 

seseorang, misalnya bagaimana membuat siswa lebih menyadari dan 

bertanggung jawab akan pengetahuannya sendiri. Tiga subtipe 

pengetahuan meta-kognitif adalah pengetahuan strategis, pengetahuan 

kondisional dan kontekstual, dan pengetahuan diri. Contoh pengetahuan 

diri, seperti pengetahuan di mana seseorang dianggap cakap dalam 

beberapa bidang pekerjaan, tetapi tidak cakap di bidang pekerjaan 

lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku 

individu yang meliputi ranah kognitif, afektif. Perubahan perilaku 

tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program 

pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan belajar. 

Menurut Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 Pasal 4 tentang 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik pada jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur; 

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 

dan gender; 

4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 
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5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan; 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik; 

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku; 

8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan 

9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Dari pendapat disaat, bahwa ciri-ciri belajar adalah jika seseorang 

menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, pengetahuan tersebut 

bertahan lama, dalam ingatan dan hasil belajar tersebut bersifat 

komprehensif dengan mencakup ranah kognitif, afektif. Peserta didik 

mengetahui kemampuan dirinya dan percaya bahwa dirinya memiliki 

potensi yang sama dengan orang lain. 
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b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. 

Diantara faktor-faktor intern yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar seseorang antara lain: Kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, 

dan motivasi. 

Kecerdasan/Intelegensi. Kecerdasan merupakan faktor yang 

sangat penting bagi seorang peserta didik dalam usaha belajar, dan 

tidak boleh diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. Kecerdasan 

adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan 

diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat 

ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu 

menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan 

sebaya. 

a) Bakat 

Dalam proses belajar terutama belajat keterampilan, 

bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil 

belajar yang baik. Bakat adalah kemampuan tertentu yang 

telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan.  

b) Minat 

Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila 

seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal 

maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang 

diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya. 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenai beberapa kegiatan. 

c) Motivasi 

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting 

karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong 
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keadaan peserta didik untuk melakukan belajar. Untuk 

membangkitkan motivasi peserta didik, supaya dapat 

melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan 

belajar secara aktif, seorang guru harus berusaha dengan segala 

kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa 

kepada sasaran belajar tertentu. motivasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan 

motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 

dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan 

belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan 

motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang 

menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar seseorang yang sifatnya berasal dari 

luar diri seseorang tersebut. Yang termasuk faktor-faktor ekstern 

antara lain: keadaan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

a) Lingkungan Keluarga 

Pendidikan dimulai dari keluarga. Keluarga merupakan 

lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang 

dilahirkan dan dibesarkan. Slameto menjelaskan bahwa: 

“Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. 

Keluarga yanng sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, 

tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 

pendidikan bangsa, negara dan dunia.”Adanya rasa aman 

dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan 

terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman 

merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 

menambah motivasi untuk belajar. 
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b) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang baik akan mendorong 

peserta didik untuk belajar lebih baik, sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang baik pula. seorang guru 

haruslah dapat menguasai bahan pelajaran yang akan 

diajarkan, dan memilih metode yang tepat dalam mengajar. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 

tidak sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Karena lingkungan sekitar sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 

kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul 

dengan lingkungan dimana anak itu berada. Lingkungan 

dapat membentuk kepribadian anak, karena dalam 

pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 

menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 

lingkungan sekitarnya. 

c. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Menurut Fitri dalam Skripsi Hasni Farida Rahman (2016, hlm. 

32) Ada beberapa upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam 

kelas diantaranya yaitu: 

1) Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa 

Persiapkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak 

siap fisik dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan 

berlangsung sia-sia atau tidak efektif. Dengan siap fisik dan mental, 

maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan hasil belajar siswa 

pun akan meningkat. Semuanya diawali dengan sebuah niat yang 

baik. Mulailah dengan mengajari mereka memulai dengan baik. 

2) Meningkatkan Konsentrasi 

Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini 

tentu akan berkaitan dengan lingkungan di mana tempat mereka 

belajar. Kalau di sekolah pastikan tidak ada kebisingan yang 

membuat mereka terganggu. Kebisingan biasanya memang faktor 
utama yang mengganggu jadi pihak sekolah harus bisa 

mengatasinya. Apabila siswa tidak dapat berkonsentrasi dan 

terganggu oleh berbagai hal di luar kaitan dengan belajar, maka 

proses dan hasil belajar tidak akan maksimal. Pengajar juga harus 
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mengetahui karakter siswa masing-masing. Karena ada juga yang 

lebih suka belajar dalam kondisi lain selain ketenangan. 

3) Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada artikel cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga merupakan 

faktor penting dalam belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar 

diraih apabila siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi. Pengajar 

dapat mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi termotivasi 

dalam belajar. 

4) Menggunakan Strategi Belajar 

Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan terampil 

menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran akan memiliki karakter 

yang berbeda-beda sehingga strateginya juga berbeda pula. Berikan 

tips  kepada siswa agar dapat menguasai pelajaran dengan baik. 

Tentu setiap pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya 

sendiri-sendiri dan memerlukan strategi-strategi khusus untuk 

mempelajarinya. Misalnya, penguasaan belajar mata pelajaran 

Matematika akan berbeda dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

7. Sikap Peduli Lingkungan 

Pada istilah  sikap  peduli lingkungan terdapat tiga kata kunci, yaitu 

sikap, peduli, dan lingkungan. Oleh karena itu, hakikat  sikap  peduli 

lingkungan dapat ditinjau dari asumsi dasar pengertian  sikap, peduli dan 

lingkungan serta keterkaitan di antara ketiganya. 

Kata pertama yaitu sikap (attitude). Menurut Saifuddin Azwar dalam 

skripsi Ani Handayani (2013, hlm. 23) menjelaskan bahwa sikap merupakan 

respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan. Individu akan 

memberikan respon dengan cara-cara tertentu terhadap stimuli yang 

diterima. Respon tersebut merupakan bentuk kesiapan individu. 

Saiffudin Azwar dalam skripsi Ani Handayani (2013, hlm. 23) 

mengklasifikasikan respon menjadi menjadi tiga macam, yaitu respon 

kognitif (respon perseptual dan pernyataan mengenai apa yang diyakini), 

respon afektif (respon syaraf simpatetik dan pernyataan afeksi), serta respon 

perilaku atau konatif (respon berupa tindakan dan pernyataan mengenai 

perilaku). Dengan melihat salah satu saja di antara ketiga bentuk respon 

tersebut, sikap seseorang sudah dapat diketahui. 

Kata kedua pada frase sikap peduli adalah peduli. Menurut Tim 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa dalam skripsi Ani Handayani (2013, hlm. 
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24), peduli  berarti mengindahkan, menghiraukan, memperhatikan. Jadi 

orang yang peduli adalah orang yang memperhatikan objek. 

Kata selanjutnya yaitu lingkungan. Lingkungan  hidup menurut 

Suprihadi Satrosupeno dalam skripsi Ani Handayani (2013, hlm. 24) ialah 

apa saja yang mempunyai kaitan dengan kehidupan pada umumnya dan 

kehidupan manusia pada khususnya. 

Muhsinatun Siasah Masruri, dkk dalam skripsi Ani Handayani (2013, 

hlm. 24) mengungkapkan bahwa lingkungan hidup adalah segala sesuatu 

yang berada di sekitar kita, yang memberi tempat dan bahan-bahan untuk 

kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap  peduli 

lingkungan berarti sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk melestarikan, mengindahkan, memperbaiki, menghiraukan dan 

memperhatikan segala sesuatu yang berada disekitar. Sikap-sikap itu dapat 

dilihat dari respon perilaku atau konatif (respon berupa tindakan dan 

pernyataan mengenai perilaku). 

Menurut Zainal Aqib dan Sujak dalam skripsi Rini  (2015, hlm. 35) 

Peduli  lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan perilaku yang diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kelestarian 

lingkungan. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Gede Raka, 

dkk dalam Skripsi Rini (2015, hlm. 36) bahwa pendidikan karakter di 

sekolah hendaknya memasukkan kepedulian terhadap lingkungan alam 

sebagai bagian dari tema pendidikan untuk menguatkan kesadaran dan 

anggung jawab sebagai warga masyarakat, warga Negara, dan warga dunia 

yang baik. 
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Menurut Nenggala dalam Skripsi Rini (2015, hlm. 37) berpendapat 

bahwa indikator seseorang yang peduli lingkungan adalah : 

1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 

2. Tidak mengambil, menebang atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang 

terdapat di sepanjang perjalanan. 

3. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, 

jalan atau dinding. 

4. Selalu membuang sampah pada tempatnya. 

5. Tidak membakar sampah di sekitar perumahan. 

6. Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan. 

7. Menimbun barang-barang bekas. 

8. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air. 

9. Dapat menjalankan jadwal piket kelas untuk menjaga kebersihan 

kelas. 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar dalam Skripsi Richka 

(2016, hlm. 25). Adapun indikator dalam sikap peduli lingkungan ini antara 

lain : 

1. Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah. 

2. Menunjukkan perhatian terhadap kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah. 

3. Membuang sampah pada tempatnya. 

4. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah. 

5. Membersihkan alat praktik yang telah dipakai. 

6. Membersihkan tangan setelah melakukan praktik. 

7. Tidak mencorat-coret meja atau dinding. 

8. Memisahkan sampah organik dan sampah an-organik saat membuang 

sampah. 

Berdasarkan dari teori-teori diatas maka peneliti akan berfokus pada 

sikap peduli lingkungan dengan indikator: 1) Siswa tidak mencoret-coret 

dinding, 2) Dapat menjalankan jadwal piket kelas untuk menjaga kebersihan 

kelas, 3) Membuang sampah pada tempatnya. 

 

8. Desain Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar  Isi. 

Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
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pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP 

disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

a. Silabus 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 hlm. 5 Silabus 

merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran; 

d) ]kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 

muatan atau mata pelajaran; 

e) tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 

f) materi pokok, memuat  fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi; 

g) pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

h) penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

i) alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 

j) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.  

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 
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Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 hlm. 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.  

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD).Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan 

kali pertemuan atau lebih. 

Komponen RPP terdiri atas:  

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 

c) Kelas/semester. 

d) Materi pokok. 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 

jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 

harus dicapai. 

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.  

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indicator ketercapaian kompetensi. 
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i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan KD yang akan dicapai.  

j) Media pembelajaran, berupaalat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran.  

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.  

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup dan  penilaian hasil pembelajaran. 

m) Penilaian hasil pembelajaran. 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan  prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau   

lingkungan peserta didik. 

b. Partisipasi aktif peserta didik. 

c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi,  minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi,  inovasi dan 

kemandirian. 

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 

bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan  

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

dan remedial. 

f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD,  materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 
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g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

 

9. Analisis dan Pengembangan Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber 

Daya Alam di Indonesia 

a. Ruang Lingkup Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam 

di Indonesia 

Ruang lingkup pembelajaran tematik di sekolah dasar secara 

umum meliputi dua aspek yaitu ruang lingkup keterpaduan dan prosesnya 

yang mencakup. a) keterpaduan dalam mapel (integrasi vertikal) bersifat 

intradisipliner, b) keterpaduan antarmapel (integrasi horizontal) yang 

bersifat multidisipliner dan interdisipliner, c) keterpaduan luar mapel 

(transdisipliner) yang bersifat berbasis konteks melalui observasi. (Materi 

Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013, 2014 hlm. 10)  

Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam kurikulum 

2013 khususnya subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam 

adalah: 

1) Muatan pelajaran IPA yaitu sumber energi, perubahan bentuk energi, 

serta sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) didalam kehidupan sehari-hari. 

2) Muatan pelajaran IPS yaitu karaketristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam, usaha-usaha pelestarian sumber daya alam. 

3) Muatan PPKn yaitu pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Muatan Bahasa Indonesia meliputi teks wawancara tentang usaha 

pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan, tentang perilaku 

manusia yang dapat merusak lingkungan lingkungan alam, dan 

tentang kerja bakti apa saja yang dilakukan oleh warga. 

5) Muatan SBdP meliputi tanda tempo dan tinggi rendah dari sebuah 

lagu.  
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Secara terperinci kegiatan pembelajaran dari setiap pembelajaran 

yang ada pada subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran 1 

Dalam pembelajaran ini terdapat tiga mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu IPA, IPS dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

membaca bacaan tentang sumber daya alam yang berpotensi menjadi 

sumber energi alternatif, mengamati gambar, mengamati gambar 

tentang usaha pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan, 

melakukan kegiatan wawancara tentang usaha pelestarian kekayaan 

hayati hewan dan tumbuhan. 

2) Pembelajaran 2 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan SBdP dengan kegiatan pembelajaran menyanyikan 

lagu berjudul “Aku Cinta Lingkungan” dan mengidentifikasi hak dan 

kewajiban terhadap lingkungan. 

3) Pembelajaran 3 

Dalam pemebalajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu IPA dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

melakukan wawancara untuk mengetahui usaha-usaha pelestarian 

lingkungan alam, mengamati gambar usaha pelestarian sumber energi 

dan perubahan sumber energi alam menjadi energi alternatif. 

4) Pembelajaran 4 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi perilaku-perilaku yang menunjukkan pelaksanaan 

hak dan kewajiban terhadap lingkungan, menemukan contoh perilaku 

yang menunjukkan pelaksaan hak dan kewajiban terhadap lingkungan, 

dan melakukan wawancara. 

5) Pembelajaran 5 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan SBdP dengan kegiatan pembelajaran mengidentifikasi 
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perilaku-perilaku yang dilakukan oleh manusia  dalam pelestarian 

sumber daya alam dan menyanyikan lagu dengan memperhatikan 

ketepatan nada dan tempo. 

6) Pembelajaran 6 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi akibat tidak dilaksanakannya hak dan kewajiban 

dalam kehidupan sehari-hari, menemukan contoh perilaku mana yang 

menunjukkan perilaku merusak lingkungan alam dan melakukan 

kegiatan wawancara. 
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b. Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia 

1) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 1 

 

 

 

Gambar 2.2 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 1 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 96) 
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2) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 2 

 

 

Gambar 2.3 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 2 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 111) 
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3) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 3 

 

 

 

Gambar 2.4 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 3 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 118) 
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4) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 4 

 

 

 

Gambar 2.5 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 4 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 128) 
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5) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 5 

 

 

 

Gambar 2.6 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 5 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 135) 
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6) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 6 

 

 

 

Gambar 2.7 

Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 6 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 143) 
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c. Karakteristik Materi 

Karakteristik subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam 

di Indonesia tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh 

adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Proses pembelajaran dapat 

dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karena kurikulum 2013 

mengamanatkan esensi pendekatan saintifik (scientific) dalam 

pembelajaran. Pembelajaran saintifik (scientific) diyakini sebagai awal 

mula perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik. 

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 Lampiran IV, 

proses pembelajaran saintifik terdiri atas lima pengalaman belajar pokok 

yaitu : 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Mengumpulkan informasi/eksperimen 

4. Mengasosiasikan/mengolah informasi 

5. Mengkomunikasikan 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Hasni Faridah R (2016) 

 Peneliti  :      

 Hasni Farida Rahman Universitas Pasundan 

Judul   :   

Penggunaan Model Problem Based Learning Pada Subtema Hebatnya Cita-

Citaku Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 4 

SDN Halimun 

Masalah  :   

Peneliti menggunakan model PBL untuk mengatasi rendahnya kerjasama 

dan prestasi siswa kelas 4 SDN HALIMUN 

Langkah-Langkah  :  

Menyusun rencana pembelajaran meliputi skenario, alokasi dan tes, 

membuat lembar observasi untuk melihat dan mengetahui kondisi 

pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan menggunakan Model PBL 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
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Kesimpulan  :  

Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kerjasama dan prestasi 

belajar khususnya untuk subtema Hebatnya Cita-Citaku. 

2. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Eva Nia Meilinda R (2015) 

Peneliti  :     

Eva Nia Meilinda R Universitas Pasundan 

Judul  :   

Penerapan Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan sikap 

jujur dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS  

Masalah  :   

Peneliti menggunakan model NHT untuk mengatasi rendahnya sikap jujur 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

Langkah-Langkah  :  

Menyusun rencana pembelajaran meliputi skenario, alokasi dan tes, 

membuat lembar observasi untuk melihat dan mengetahui kondisi 

pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan menggunakan Model NHT 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 

Kesimpulan  :  

Model Numbered Heads Together dapat meningkatkan sikap jujur dan hasil 

belajar khususnya untuk mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu meneliti Subtema 

Hebatnya Cita-Citaku, mata pelajaran IPS, penelitian terdahulu 

meningkatkan kerja sama sedangkan model dan hal yang ditingkatkan yang 

digunakan sama-sama menerapkan model Problem Based Learning dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Pencapaian hasil belajar siswa kelas IV A SDN 086 Cimincrang 

khususnya pada Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di 

Indonesia masih rendah nilainya, dikarenakan pembelajaran kurang bervariatif, 

pembelajaran hanya mengandalkan metode ceramah dan metode penugasan 

berupa menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas yang ada di buku siswa, 

sehingga proses pembelajaran terlihat monoton dan mengakibatkan hasil 

belajar siswa dalam subtema tersebut belum mencapai KKM. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model Problem Based Learning tipe NHT dapat dijadikan salah satu model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena 

dengan model Problem Based Learning tipe NHT ini diyakini dapat 

merangsang siswa untuk berfikir dan menghubungkan kenyataan-kenyataan 

yang ada dalam masyarakat sehingga menjadi lebih ingat dan meningkatkan 

pemahamannya atas materi pelajaran 

Menurut hasil penelitian tindakan kelas Hasni Farida Rahman model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kerjasama dan prestasi belajar pada 

subtema Hebatnya Cita-Citaku kelas IV sedangkan menurut Eva Nia Meilinda 

R tipe NHT dapat meningkatkan meningkatkan sikap jujur dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS. 
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Untuk lebih jelas akan dipaparkan melalui gambar di bawah ini : 

 

A.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 

Gambar Kerangka Pemikiran 

Sumber : Dian Nurdiani Sudrajat (2017, hlm. 64) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan jika penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning tipe Numbered Heads Together efektif 

maka hasil belajar siswa pada subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 

Alam di Indonesia akan meningkat. 

Membentuk kelompok kecil, setiap siswa diberi nomor, 

mengorientasikan masalah, mendefinisikan masalah, 

penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, mengevaluasi pemecahan masalah. 

Rendahnya hasil 

belajar siswa Pelaksanaan Siklus I 

Siklus II 

Membentuk kelompok kecil, setiap siswa diberi 

nomor, mengorientasikan masalah, mendefinisikan 

masalah, penyelidikan mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

mengevaluasi pemecahan masalah. 

Hasil belajar 

siswa meningkat 

Ya 

Hasil belajar 

siswa 

meningkat 

Tidak 

Siklus III 

Membentuk kelompok kecil, setiap siswa diberi 

nomor, mengorientasikan masalah, mendefinisikan 

masalah, penyelidikan mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

mengevaluasi pemecahan masalah. 

Hasil belajar 

siswa 

meningkat 

Ya 
Tidak 
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D. Asumsi Dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Penelitian dilandasi dengan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

a. Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2016, hlm. 241) mengemukakan 

bahwa PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi 

yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya 

belajar bagaimana belajar. 

b. Numbered Heads Together atau NHT adalah suatu model pembelajaran 

yang lebih mengedepankan pada aktivitas peserta didik dalam mencari, 

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 

akhirnya dipresentasikan  didepan kelas (Rahayu dalam Aqib, Z dan 

Ali, M, 2016, hlm. 305). Tipe ini dikembangkan oleh Kagen  dalam 

Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah 

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 

mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

c. Menurut Bloom dalam Rusmono (2014, hlm. 8) Hasil Belajar 

merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-

tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil kembali 

pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual dan 

keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang 

menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan pengembangan 

apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik mencakup perubahan 

perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari 

keterampilan manipulatif fisik tertentu.  

2. Hipotesis 

Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

Apabila diterapkan model pembelajaran PBL tipe NHT pada subtema 

Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia dengan 

menggunakan langkah-langkah yang tepat  maka hasil belajar siswa kelas 
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IV A SDN 086 Cimincrang semester dua tahun pelajaran 2016/2017 akan 

meningkat. 

 


